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Abstrak

Permasalahan prioritas yang dinyatakan oleh perangkat desa Sungai Bakau Besar Laut (SBBL) adalah tentang
bagaimana menjaga kelestarian ekosistem mangrove dapat seiring dengan peningkatan perekonomian masyarakat. Hal
itu pula yang menjadi dasar pertimbangan dari tim PKMS Faperta UNU Kalbar dalam merancang program pengelolaan
ekosistem mangrove agar kawasan dapat memiliki daya tarik wisata, lebih produktif dari segi budidaya serta terjaga
kelestariannya untuk menunjang perekonomian masyarakat. Tujuan dilaksanakannya PKMS ini adalah sebagai
stimulus bagi masyarakat di desa SBBL agar berperan aktif dalam konservasi ekosistem mangrove, Bahkan diharapkan
melalui desain AgroEduTourism yang diberikan, mampu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
memberikan kontribusi dalam percepatan rehabilitasi mangrove hingga ke areal sekitarnya. Beberapa solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra yaitu: 1) menyelenggarakan pelatihan tentang
pengelolaan agribisnis perikanan terpadu berbasis agrosilvofisheries, 2) Memberikan stimulus usaha budidaya berupa
pemberian benih ikan dan penyediaakan pakan starter. 3) Mengadakan penanaman mangrove yang sebagai langkah
rehabilitasi kawasan mangrove terdegradasi; 4) Mendesain ulang kawasan wisata agar lebih apik dan representatif
untuk tujuan agrowisata pendidikan. Hasil dari PKMS yang dilaksanakan berupa terlatihnya 15 orang warga SBBL
untuk membudidayakan ikan secara terpadu bebasis . Diberikannya bantuan 7500 ekor benih ikan beserta pakan
kepada peserta pelatihan. Dihasilkannya rancangan kawasan agrowisata yang memiliki empat fungsi yaitu wisata,
budidaya, pendidikan dan konservasi.
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Abstract

The priority issues at Sungai Bakau Besar Laut (SBBL) village are about how to preserve the mangrove ecosystem in line
with improving the community's economy. This is also the basis for the consideration of the PKMS Faperta UNU Kalimantan
Barat in designing a mangrove ecosystem management program so that the area can have a tourist attraction, be more
productive from a cultivation perspective and maintain its sustainability to support the community's economy. The aim of
implementing this PKMS is as a stimulus for the people in SBBL village to play an active role in the conservation of
mangrove ecosystems. In fact, it is hoped that through the AgroEduTourism design provided, it will be able to improve
community welfare and contribute to accelerating mangrove rehabilitation to the surrounding area. Several solutions are
offered to overcome the problems faced by partners, namely: 1) organizing training on integrated fisheries agribusiness
management based on agrosilvofisheries, 2) Providing stimulus to aquaculture businesses in the form of providing fish
seeds and providing starter feed. 3) Organize mangrove planting as a rehabilitation measure for degraded mangrove
areas; 4) Redesigning tourist areas to make them more attractive and representative for the purpose of educational agro-
tourism. The results of the PKMS carried out were the training of 15 SBBL residents to cultivate fish in an integrated
manner. Provided assistance of 7500 fish breeds and feed to the training participants. The design of an agro-tourism area
has been produced which has four functions, namely tourism, cultivation, education and conservation
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PENDAHULUAN

Desa Sungai Bakau Besar Laut (SBBL) termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Sungai Pinyuh
Kabupaten Mempawah dan berjarak = 60 Km dari Kota Pontianak, ibu kota Provinsi Kalimantan Barat
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(Kalbar). Kawasan ini dibentuk pada sekitar tahun 1980-an dengan luas wilayah desa +1.039 Ha
Perjalanan dari Pontianak ke Desa Bakau Besar menuju utara, searah dengan perjalanan ke kota
administratif Singkawang yang menjadi ikon dari pariwisata di Kalimantan Barat. Jalan yang dilewati
berada di daerah pesisir sehingga dikenal masyarakat sebagai jalur pantura yang ada di Kalbar.

Desa SBBL berbatasan langsung dengan pesisir Laut Natuna, sehingga masih banyak dijumpai
kawasan vegetasi mangrove. Sekitar 32 km dari Desa Bakau Besar saat ini sedang dibangun Pelabuhan
bertaraf internasional oleh PT. Pelindo, tepatnya di daerah Kijing Mempawah. Pelabuhan ini nantinya
difungsikan untuk pengganti pelabuhan peti kemas Dwikora di Kota Pontianak yang telah mengalami
over kapasitas. Dengan adanya pembangunan tersebut maka dimungkinkan Kabupaten Mempawah
akan menjadi kawasan pusat keramaian dan perekonomian bagi warga setempat. Secara topografis,
wilayah Desa SBBL berada pada ketinggian 0-2 meter dari permukaan laut. Karakteristik wilayah
sebagian besar terdiri atas daerah yang dipengaruhi oleh pasang tertinggi air laut. Keadaan topografi
wilayah Desa SBBL secara umum memiliki topografi yang relatif landai dengan tingkat kemiringan
lereng 0% sampai dengan 8% dari perairan sampai daratan (Rafdinal et al., 2021).

Desa SBBL memiliki lahan potensial dan strategis seluas 100 Ha, membentang dari sisi jalan
raya lintas kota hingga ke kawasan mangrove di bibir pantai. Selama ini lahan tersebut dijadikan
masyarakat sebagai tempat bercocok tanam pisang, nanas, dan kelapa, selain itu menjadi lokasi sumber
hijauan ternak bagi masyarakat. terdapat pula kanal di sekitar kawasan mangrove yang apabila air
pasang maka menjadi tempat berkumpulnya ikan kakap putih (barramundi). Selain itu terdapat kolam-
kolam ikan untuk memelihara ikan nila yang produksinya hanya untuk usaha sampingan masyarakat.

Vegetasi yang terdapat di wilayah pantai Desa SBBL umumnya adalah mangrove, pandan,
kelapa, dan semak belukar. Adapun jenis magrove yang terdapat di wilayah pantai Desa SBBL antara
lain Api-Api (Avicennia marina), Bogem (Avecennia Alba), Perepat (Sonneratia Alba), Bakau
(Rhizophora spp.), Tancang (Bruguiera gymnorhiza), dan Nyirih (Xylocarpus granatum). Namun
akibat abrasi pantai yang semakin meningkat luasan mangrove di wilayah Desa Sungai Bakau Besar
Laut semakin berkurang dari tahun (Paulinus et al., 2020). Beberapa vegetasi tersebut dapat
dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan obat (Arbiastutie et al., 2021).

Tidak hanya vegetasi, desa SBBL juga mepunyai kekayaan satwa terutama satwa air seperti
Golongan crustacea yaitu udang galah (Macrobrancium rosenbergii), rama-rama (Thalassina
anomala), kepiting bakau (Scylla serrata), kepiting biola (Uca sp) (Indah Permata Sari, Hari Prayogo,
2018), kakap putih/barramundi (Lates calcarifer), udang (Penaeus sp). Terdapat pula fauna dari
golongan molusca yaitu siput babi (Ellobium sp), umang-umang (Caenobita cavipes), lintah laut
(Onchidium sp) dan buah tanah. Selanjutnya terdapat golongan ikan yaitu sembilang (Plotosus sp),
penyumpit (Toxotes sp), kitang, glodok/tembakul (Periopthalmus sp), buntal (Tetraodon sp), belanak
(Mugil sp), lundu dan betutu (Oxyeleotris marmorata) (Maura et al., 2021).

Keberadaan mangrove di Kabupaten Mempawah menjadi perhatian pemerintah provinsi
Kalimantan barat dan juga Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM). Kawasan mangrove yang
berada di dekat kawasan pemukiman sangat rentan mengalami degradasi (Hidayah & Rachman, 2023).
Sehingga program rehabilitasi kawasan mangrove perlu segera dilakukan dengan melibatkan berbagai
stakeholder dan masyarakat. penanganan degradasi kawasan mangrove khususnya di sekitar lokasi
tempat diselenggarakannya Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) cenderung hanya
bersifat insidentil dan belum diprogramkan secara berkelanjutan.

Kehilangan tutupan vegetasi mangrove pada akhirnya akan memperparah intrusi air laut ke
wilayah daratan sehingga mengancam ketersedian air tanah bagi penduduk (Damayanti et al., 2020).
Juga menjadi masalah yang spesifik pada budidaya perikanan masyarakat SBBL sehingga berdampak
pada penurunan pendapatan masyarakat. Hal tersebut perlu tindakan mencegah intrusi air laut melalui
revegetasi mangrove dan penerapan sistem agroforestry dalam budidaya perikanan
(Agrosilvofisheries). Silvofisheries menurut definisi merupakan integrasi budidaya perikanan air payau
di kawasan mangrove (Fitzgerald, 2002). Selama ini kerusakan mangrove di Indonesia bersumber dari
berbagai aktivitas antropogenik seperti perikanan, perkebunan, pertanian, logging, industri,
pemukiman, tambak garam dan pertambangan (Eddy et al., 2015). Begitu pula di Desa SBBL yang
kawasan mangrove berbatasan langsung dengan pemukinan penduduk serta adanya aktivitas pertanian
dan perikanan yang belum dikelola dengan baik akan meningkatkan risiko terhadap kelestarian
mangrove yang masih tersisa.
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Permasalahan prioritas yang dinyatakan oleh perangkat desa SBBL adalah tentang bagaimana
menjaga kelestarian ekosistem mangrove dapat seiring dengan peningkatan perekonomian masyarakat.
Hal itu pula yang menjadi dasar pertimbangan dari tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKMS)
Faperta UNU Kalbar dalam merancang program pengelolaan ekosistem mangrove agar kawasan dapat
memiliki daya tarik wisata, lebih produktif dari segi budidaya serta terjaga kelestariannya untuk
menunjang perekonomian masyarakat. Tujuan dilaksanakannya program pengabdian masyarakat
adalah sebagai stimulus bagi masyarakat di Desa SBBL agar berperan aktif dalam konservasi ekosistem
mangrove. Bahkan diharapkan melalui desain AgroEduTourism yang diberikan, mampu untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memberikan kontribusi dalam percepatan rehabilitasi
mangrove hingga ke areal sekitarnya. Berikut indikator utama ketercapaian program pengabdian
masayarakat ini yaitu:

1) Meningkatnya produktivitas kawasan ditinjau dari pemanfaatannya sebagai kawasan budidaya
perikanan berkelanjutan;

2) Meningkatnya potensi pendapatan masyarakat desa dari hasil budidaya perikanan berkelanjutan
dan pengelolaan kawasan agrowisata pendidikan.

3) Menurunnya potensi ancaman terhadap kelestarian ekosistem mangrove serta bertambahnya
tutupan vegetasi mangrove.

Peluang kawasan mangrove di Desa SBBL sebagai salah satu destinasi wisata di Kalimantan
Barat sangat besar. Terutama jika ditinjau dari lokasinya yang berada di jalur menuju kota Singkawang
yang sudah lebih dulu menjadi ikon wisata Kalimantan Barat. Kawasan mangrove desa SBBL sangat
strategis bagi wisatawan yang ingin melengkapi perjalanan wisatanya dengan melihat keindahan
ekosistem mangrove yang sudah mulai jarang ditemui di Indonesia

METODE
Pelaksanna kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dari bulan September — November 2022.
Pesiapan dilakukan dengan menjalin koordinasi dengan pihak Desa SBBL dan Pusat Pelatihan
Pertanian dan Perdesaan Swadaya Alam Cemerlang Sejahtera (P4S-ACS) yang meliputi penjadwalan
kegiatan, lokasi pelaksanaan dan seleksi calon peserta. Metode pelaksanaan PKMS mengacu kepada
solusi yang ditawarkan terhadap masing-masing sub masalah yang dihadapi oleh mitra, Berikut
merupakan prosedur yang akan dilaksanakan untuk masing-masing solusi
1. Mengadakan pelatihan tentang pengelolaan agribisnis perikanan terpadu berbasis agrosilvofisheries
plus pada tanggal 16 Oktober 2022

2. Memberikan bantuan untuk peningkatan usaha budidaya perikanan, benih ikan dan pakan starter
pada tanggal 23 November 2022

3. Melakukan desain ulang kawasan (re-design) kawasan AgroEduTourism agar lebih indah dan
representatif selama bulan November 2022

4. Penananaman vegetasi mangrove dilaksanakan tanggal 27 November 2022.

Desa SBBL sebagai mitra berperan memberikan dukungan dalam pelaksaan program
pengabdian yang dilaksanakan, menjembatani koordinasi dengan berbagai stakeholder, serta
mengkoordinir dan mendorong masyarakatnya agar ikut berperan aktif dalam mengikuti rangkaian
kegiatan PKMS. Pihak P4S-ACS memberikan dukungan lokasi tempat untuk demostrasi lapangan
terkait bisnis perikanan terpadu dengan konsep silvo-agroforestry. Sedangkan Mempawah Mangrove
Conservation (MMC) berkontribusi dalam penyedian bibit mangrove

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan komunikasi dengan aparatur desa, ternyata di Desa SBBL
pernah memiliki kawasan wisata mangrove di sebelah barat desa. Hanya saja kondisinya sekarang tidak
terawat disebabkan sepinya pengunjung akibat pandemi Covid-19 yang menerpa sejak tahun 2020.
Sepinya pengunjung membuat pendapatan dari kawasan wisata tersebut anjlok. Pemerintah Desa SBBL
masih berharap agar kawasan wisata tersebut dapat dibangkitkan lagi dengan kemasan yang memiliki
ciri khas dari kawasan wisata mangrove lainnya. Ini menjadi tantangan bagi tim PKMS untuk
memberikan desain kawasan wisata yang ikonik, bercita rasa ekslusif dari kawasan wisata sejenis.
Dalam memproses desain kawasan wisata tersebut, tim PKMS menawarkan atraksi pemancingan ikan
kakap putih (barramundi) di perairan sekitar tegakan mangrove. Adanya pemancingan ikan kakap putih
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juga merupakan salah satu strategi konservasi mangrove (Adams & Murchie, 2015). Masyarakat akan
terdorong untuk tetap memelihara tutupan vegetasi mangrove untuk menjaga populasi ikan kakap putih
agar tersedia untuk dipancing oleh para wisatawan.

Wilayah Desa SBBL yang dekat dengan pesisir, mendorong sebagian warganya berprofesi
sebagai nelayan. Ada juga yang menggantungkan pendapatan keluarganya dari berkebun kelapa. Saat
ini warga desa SBBL sedang mengembangkan usaha ternak ayam kampung unggul Jawa Super (Juper).
Minat warga untuk berternak ayam kampung unggul tentunya akan lebih mendukung program
pelaksanaan PKMS yang salah satunya adalah memberikan pelatihan tentang agribisnis dan Perikanan
terpadu. Adanya ternak yang dirintis oleh warga di lahan pekarangan akan menjadi sumber pupuk
kandang untuk tanaman. Pupuk kandang efektif untuk meningkatkan kandungan hara tanah bahkan
untuk lahan yang terdegradasi (Walida & Harahap, 2020). Adanya bahan organik dari pupuk kandang
juga dapat meningkatkan pertumbuhan plankton sebagai pakan alami ikan di kolam budidaya. Buah
kelapa yang dihasilkan warga dapat dijadikan suplemen tambahan untuk pertumbuhan ikan nila. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak kelapa sebanyak 2% pada pakan komersil dapat
memberikan pertumbuhan yang positif pada ikan nila. Hal tersebut dikarenakan minyak kelapa menjadi
sumber suplemen lemak yang baik bagi ikan nila (Royani et al., 2022)

Tim PKMS juga bekerja sama dengan Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S)
Alam Cemerlang Sejahtera (ACS). Pada lokasi P4S ini dilaksanakan kegiatan pelatihan budidaya
perikanan terpadu berbasis agro-silvofisheries plus pada tanggal 16 Oktober 2022. Pertimbangan
pelaksanaan pelatihan bertempat di P4S-ACS demi mempermudah peserta untuk melihat langsung
contoh dari penerapan perikanan terpadu tersebut. Materi Pelatihan diberikan dalam tiga sesi, meliputi
penjelasan tentang konsep agro-silvofisheries plus, pengelolaan perikanan terpadu, serta demonstrasi
lapangan terkait teknis budiaya perikanan terpadu. Dijelaskan oleh ketua tim PKMS yang sekaligus
menjadi narasumber palatihan bahwa konsep Agro-silvofisheries plus dinilai sangat cocok jika
diterapkan di kawasan pesisir seperti Desa SBBL. Tujuan penerapan konsep tersebut adalah untuk
mencapai optimalisasi penggunaaan lahan budidaya dengan menggabungkan aspek pertanian,
kehutanan dan perikanan. sedangkan kata “plus” bermakna memberikan manfaat tambahan dalam
upaya melindungi kawasan budidaya dari kondisi salinitas yang bersumber dari intrusi air laut. Kondisi
salinitas yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan osmotik pada sel dan memicu stres baik pada
tanaman maupun ikan dan mempengaruhi produktivitas budidaya (Srivastava et al., 2019; Hidayah et
al., 2022).

Kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan memberikan materi terkait pemeliharaan ikan di kolam
tanah dan bioflok. Jenis ikan yang dibudidayakan di kolam tanah dipilih yang memiliki toleransi tinggi
dengan kondisi salinitas seperti jenis patin (Dahril et al., 2017) sedangkan untuk jenis ikan nila yang
yang pembesarannya dilakukan secara intensif menggunakan sistem bioflok. Penggunaan sistem
bioflok menuntut pembudidaya untuk melakukan kontrol terhadap kondisi air terutama terhadap aerasi
yang diberikan. Pergantian air perlu diperlukan dengan rata-rata 30% - 40% setiap 3 sampai 5 hari untuk
mengurangi kekeruhan yang dapat berdampak negatif bagi pertumbuhan ikan (Abidin et al., 2022)

E® ] N IVl : p— I =
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Gambar 1. (a) Demonstrasi Model kolam tanah untuk budidaya ikan patin dan (b) Kolam
sistem Bioflok untuk ikan Nila
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Tim PKMS dan Pengelola P4S bersama-sama mendemonstrasikan keterpaduan antara budidaya
perikanan, pertanian dan vegetasi pohon (Agro-silvofisheries plus). Di sekitar kolam tanah dan juga
sistem bioflok ditanam berbagai jenis vegetasi. Keberadaan vegetasi di sekitar kolam tanah dapat
berfungsi sebagai penghalang masuknya salinitas yang berlebihan ke air kolam. Jenis vegetasi berkayu
juga dapat melindungi bangunan bioflok dari suhu panas yang berlebihan. Sedangkan imbal baliknya
adalah air buangan dari bioflok dapat digunakan untuk menyiram tanaman pertanian di sekitarnya. Air
sisa buangan bioflok dapat bertindak sebagai pupuk organik cair (POC) karena mengandung nitrogen
yang baik bagi kesuburan tanaman. Peserta pelatihan diberikan bibit ikan nilai dan patin sebagai
stimulus dalam penerapan budidaya perikanan berkelanjutan berbasis agro-silvofisheries plus di lahan
masing-masing peserta. bersama bantuan ikan juga disertakan pakan starter dan juga probiotik untuk
menunjang pertumbuhan awal ikan.

Sebagai lanjutan kegiatan pengabdian yaitu pembuatan desain kawasan agrowisata pada lokasi
mangrove perlu dilakukan penanaman agar menambah jumlah tegakan mangrove yang menjadi daya
tarik utama dari kawasan wisata ini. Selain itu, kegiatan penanaman juga menjadi kampanye kepada
warga masyarakat desa SBBL terhadap pentingnya kawasan mangrove sebagai perlindungan dan
sumber kehidupan bagi manusia dan mahluk hidup lainnya. Target bibit mangrove yang di tanaman
sebanyak 3000 bibit yang sumber bibitnya didukung oleh Mempawah Mangrove Conservation (MMC).
Area penanaman vegetasi mangrove dipersiapkan dengan mengadopsi dan memodifikasi model Mud
Trap (perangkap lumpur). Penggunaan mud trap akan memperkecil kerusakan semai mangrove yang
ditanam akibat dari terjangan pasang surut air laut. Sehingga persentase keberhasilan tanaman
mangrove dapat lebih meningkat dibandingkan dengan cara pengajiran konvensioanal (Winterwerp et
al., 2020). Pelaksanaan penanaman mengalami kendala dari faktor cuaca hujan ekstrim, sehingga
hingga saat ini masih tertunda pelaksanaannya.

Penanaman mangrove perlu menyesuaikan kondisi alamiah kawasan. Pengalaman dari evaluasi
penanaman mangrove di Tanjung Kepah Malaysia. Terjadi kegagalan dari hasil penanaman mangrove
setelah tiga bulan. Pada saat perencanaan, sangat penting untuk terlebih dahulu menilai karakteristik
kawasan mangrove yang akan dilakukan pananaman kembali (replanting). Bisa saja proses penanaman
tersebut terkendala karena kedalaman lumpur maupun hal lainnya. Tentunya ini berpengaruh terhadap
pemilihan teknik penanaman yang tepat untuk digunakan (Mohd Fauzi et al., 2020).

- '
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Gambar 2. Adopsi penerapan Teknik Mud Trap yang digunakan untuk mencegah tercabutnya
semai akibat adanya pasang surut air laut di demplot MMC

Desa SBBL merupakan salah satu desa di Kabupaten Mempawah yang memiliki kawasan
mangrove yang berpotensi untuk dikembangkan dan dioptimalkan menjadi kawasan pariwisata
konservasi, pendidikan dan ruang rekreasi komunal. Ekowisata merupakan solusi dan bentuk
optimalisasi hutan mangrove di Mempawah, untuk tujuan pariwisata, pendidikan lingkungan dan
konservasi alam pesisir (Jaya et al., 2022). Adanya kawasan ekowisata pendidikan tentunya juga akan
menambah pendapatan bagi masyarakat desa pengelolanya. Salah satu contoh valuasi ekowisata
mangrove yang dilakukan di kelurahan Lahundape kota kendari diperoleh nilai ekonomi sebesar Rp.
491.824.240,-/tahun. Besarnya pemasukan dari ekowisata ini tentunya dapat digunakan dalam
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menunjang pembangunan desa. Akan tetapi kondisi ideal ekowisata sebelumnya perlu mempersiapkan
investasi sarana dan prasarana memadai seperti prasarana ibadah, toilet, jalan penghubung dalam
kawasan mangrove, tempat sampah, prasarana bermain, warung makan, serta dermaga untuk perahu
sebagai fasilitas atraksi (Mando et al., 2022). Meningkatkan daya tarik kunjungan perlu dipertimbangan
suatu atraksi sehingga wisatawan bisa berinteraksi dan merasakan sensasi langsung didalam atraksi
tersebut, contohnya seperti aksi menanam mangrove (Hidayah & Rosyadi, 2019; Nurmajid et al., 2022).

Keberadaan ekowisata pendidikan mangrove selain diprediksi dapat meningkatkan pendapatan
bagi masyarakat desa, tentunya akan membawa perubahan lainnya pada masyarakat diantaranya pola
interaksi, keterampilan, perubahan mata pencaharian dan perubahan pola pikir masyarakat (Haidawati
et al., 2022). Desain kawasan agrowisata pendidikan mangrove sebelumnya sudah pernah dirancang
oleh Desa SBBL dengan pihak ketiga. Desain tersebut ternyata butuh biaya investasi yang cukup besar
untuk dapat direalisasikan. Tim PKMS mencoba untuk memodifikasi rancangan kawasan agrowisata
mangrove desa SBBL yang sudah ada agar memiliki daya tarik (khas), bermuatan edukatif dan dengan
biaya investasi yang lebih rendah. lahan yang dijadikan agrowisata mangrove seluas 5 Ha, dan baru
dimanfaatkan sekitar 2 Ha.

Gambar 4. Kawasan agrowisata mangrove yang yang telah dirancang oleh desa SBBL

Perubahan desain dilakukan pada bahan konstruksi bangunan yang awalnya menggunakan
bahan beton untuk sebagian besar bagian bangunan, diganti dengan bahan kayu lokal seperti kayu
durian, kayu nangka, kayu akasia, kayu mahoni, kayu kelapa dan bambu. Bagian atap yang sebelumnya
menggunakan atap metal diganti dengan atap daun nipah yang banyak tersedia di wilayah pesisir.
Desain kawasan wisata sebelumnya terbagi kedalam 7 bagian, yang terdiri dari gerbang utama; area
oubond, area kuliner, mushola, mercusuar, dermaga, replika kapal layar. Desain yang dibuat ulang oleh
Tim PKMS meniadakan bangunan mercusuar. Terdapat pula penambahan area baru berupa area galeri
oleh-oleh, area edukasi, dan area taman dan pemancingan yang terinspirasi dari desain ekowisata
mangrove dusun pucukan, Sidoarjo, Jawa Timur (Dwidinita & Endrotomo, 2016). Adapun bentuk
bangunan-bangunan yang ada di kawasan agro-ekowisata Desa SBBL disesuaikan dengan budaya
rumah adat melayu dengan ciri khas atap yang berbentuk limas dan lantai panggung.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan berupa terlatihnya 15 orang warga Desa
SBBL untuk membudidayakan ikan secara terpadu bebasis agro-silvofisheries. Selain itu program
pengabdian masyarakat juga memberikan bantuan 7500 ekor benih ikan beserta pakan kepada peserta
pelatihan. Tim PKMS juga menghasilkan rancangan kawasan agrowisata yang memiliki empat fungsi
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yaitu wisata, budidaya, pendidikan dan konservasi. Namun, untuk kegiatan penanaman mangrove masih
tertunda untuk dilaksanakan, dikarenakan faktor cuaca hujan ekstrim yang terjadi di pertengahan hingga
menjelang akhir tahun.
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